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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari Penelitian ini, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Benda uji mortar dengan bahan pengganti limbah genting tanah liat 

sebagai agregat halus sebanyak 100% dan 50 % memberikan hasil kuat 

tekan rata-rata pada usia 28 hari mencapai 25 MPa dan 30.61 MPa. 

2. Benda uji mortar dengan agregat pasir memberikan hasil kuat tekan rata-

rata pada usia 28 hari mencapai 43.56 MPa. 

3. Kuat tekan mortar dengan bahan pengganti limbah genting sebagai 

agregat halus sebanyak 100% dan 50% memberikan nilai rata-rata lebih 

kecil daripada mortar dengan agregat pasir sebesar 46.2% dan 33.73%. 

4. Kuat tarik belah mortar dengan bahan pengganti limbah genting sebagai 

agregat halus sebanyak 100% dan 50% memberikan nilai rata-rata lebih 

kecil daripada mortar dengan agregat pasir sebesar 14.06% dan 12.91%. 

5. Benda uji mortar dengan bahan pengganti limbah genting tanah liat 

sebagai agregat halus sebanyak 100% dan 50 % memberikan hasil kuat 

tarik belah rata-rata pada usia 28 hari mencapai 2.224 MPa dan 2.212 

MPa. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

penggantian jumlah agregat halus genting tidak memberikan perbedaan 

yang signifikan terhadap nilai kuat tarik belah. 

6. Benda uji mortar dengan agregat pasir memberikan hasil kuat tarik belah 

rata-rata pada usia 28 hari mencapai 2.375 MPa. 

7. Hubungan antara nilai kuat tekan dan tarik belah  untuk mortar semen 

dengan 100% dan 50% limbah genting tanah liat terhadap UPV dapat 

digambarkan dengan persamaan regresi 

 Kuat Tekan (  
 ) dengan UPV (V) 

 100% genting tanah liat :   

  
                 R

2
 = 0.9999 
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 50% genting tanah liat :  

   
                  R

2 
= 0.9684 

 Kontrol :  

   
                  R

2
 = 0.8977 

 

 Kuat Tarik Belah (fct) dengan UPV (V) 

 100% genting tanah liat : 

                    R
2
 = 0.9986 

 50% genting tanah liat :  

                   R
2
 = 0.9865 

 Kontrol : 

                   R
2
 = 0.999 

8. Hubungan antara UPV (V) dengan umur uji (T) dapat dinyatakan dalam 

persamaan regresi 

 100% genting tanah liat : 

                  R
2
 = 0.8122 

 50% genting tanah liat : 

                  R
2
 = 0.907 

 Kontrol : 

                  R
2 

= 0.8891 

 

5.2 Saran 

1. Dalam pengecoran campuran mortar dengan agregat pengganti 

genting tanah liat dengan komposisi 100% genting tanah liat, 

sebaiknya tidak menggunakan w/c yang lebih kecil dari 0.5 atau 

perbandingan semen terhadap agregat yang lebih kecil daripada 4:10 

karena workability campuran yang rendah dengan asumsi tanpa 

penambahan admixture. 

2. Pada penelitian ini hubungan antara UPV dan kuat tekan diperoleh 

dari dimensi benda uji yang berbeda dengan komposisi yang sama, 

untuk mendapatkan hubungan yang lebih akurat sebaiknya 

menggunakan benda uji yang sama. 
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3. Hasil pengujian UPV dipengaruhi oleh kecepatan rambat gelombang 

ultrasonik, sedangkan kecepatan rambat ultrasonik dipengaruhi oleh 

antara lain  kadar air yang terkandung di dalam benda uji. Dengan 

demikian pengujian karakteristik material dengan metode UPV perlu 

diperbandingkan/didampingi dengan metode pengujian lain. 
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